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RINGKASAN

Novia Arista Sari. Studi Komunitas Kelomang (Anomura) pada Ekosistem
Mangrove di Desa Curahsawo, Kecamatan Gending, Kabupaten Probolinggo,
Jawa Timur (di bawah bimbingan Dr. Ir. Mulyanto, M.Si dan
Dr. Ir. Mohammad Mahmudi, MS).

. __ ___________ ______________ _____________ ____________________________|

Kelomang (Anomura) merupakan salah satu hewan unik yang termasuk
dalam kelompok krustacea dari ordo decapoda. Kelomang ini memiliki banyak
keunikan diantaranya mempunyai hama yang cukup unik yaitu kepiting pertapa
(hermit crab), ini karena kebiasaan kelomang yang bersembunyi di dalam
cangkang seperti seorang pertapa yang hidup sendirian di dalam gua. Seperti
pendapat dari Mesce (1993) bahwa kelomang adalah hewan yang termasuk
class krustacea, ordo decapoda yang menggunakan cangkang kosong dari
organisme lain yang berfungsi sebagai rumah dan melindungi diri dari serangan
predator. Menurut Suryari (2013) kelomang memiliki karakteristik tersendiri
sesuai dengan habitatnya. Pada prinsipnya kelomang terbagi menjadi dua
golongan yaitu kelomang darat atau biasa disebut dengan land hermit crab dari
familia Coenobitidae dan kelomang air atau yang biasa disebut dengan aquatic
hermit crab dari familia Diogenidae dan Paguridae. Tujuan dari penelitian ini
adalah untuk mengetahui struktur komunitas kelomang (Anomura) dan
mengetahui penyebarannya berdasarkan tekstur tanah yang dihuni. Penelitian ini
dilaksanakan di Desa Curahsawo, Kecamatan Gending, Kabupaten Probolinggo,
Jawa Timur, pada bulan mei hingga juni 2016. Pengujian tekstur tanah, bahan
organik dan pH tanah dilakukan di Laboratorium kimia Universitas
Muhammadiyah Malang. Metode yang digunakan dalam penelitian ini adalah
survei. Penentuan stasiun penelitian menggunakan metode purposive sampling
yaitu metode penentuan stasiun secara acak dengan tujuan tertentu sehingga
didapatkan stasiun penelitian terbagi menjadi tiga yaitu stasiun satu di daerah
hutan mangrove pada bagian tengah, stasiun dua di daerah tepi muara sungai
pada bagian depan dekat pantai dan stasiun tiga pada daerah pertambakan
pada bagian belakang. Pengambilan sampel kelomang menggunakan transek
berbentuk persegi empat ukuran 10m x 4m, dengan cara penggunaannya diawali
dengan menarik garis lurus sejauh 10 meter, kemudian berjalan di atas garis
tersebut dengan menoleh ke kanan dan ke kiri lalu memandang sejauh 2 meter
dimasing-masing arah untuk melihat pergerakan kelomang.

Hasil dari penelitian ini adalah ditemukan enam spesies yaitu Clibanarius
infraspinatus dengan kepadatan di stasiun satu hingga tiga berkisar 1389 ind/ha -
4278 ind/ha. Clibanarius longitarsus dengan kepadatan di stasiun satu hingga
tiga berkisar 3472 ind/ha - 9972 ind/ha. Clibanarius merguiensis dengan
kepadatan di stasiun satu hingga tiga berkisar 806 ind/ha - 1972 ind/ha.
Coenobita violascens dengan kelimpahan di stasiun dua 500 ind/ha sedangkan
di stasiun satu dan tiga tidak ditemukan spesies tersebut. Coenobita rugosus
dengan kelimpahan di stasiun dua 444 ind/ha sedangkan di stasiun satu dan tiga
tidak ditemukan spesies tersebut. Coenobita brevimanus dengan kelimpahan di
stasiun dua 167 ind/ha sedangkan di stasiun satu dan tiga juga tidak ditemukan
spesies tersebut. Kelimpahan relatif spesies Clibanarius infraspinatus di stasiun
satu 25%, stasiun dua 24% dan stasiun tiga 24%. Clibanarius longitarsus di
stasiun satu 61%, stasiun dua 48 % dan stasiun tiga 62%. Clibanarius
merguiensis di stasiun satu 14%, stasiun dua 16% dan stasiun tiga 12%.
Coenobita violascens di stasiun dua 5%, Coenobita rugosus di stasiun dua 5%
dan Coenobita brevimanus 2%. Indeks kenaekaragaman kelomang keseluruhan
stasiun di dapatkan nilai 1,09 yang artinya kenaekaragaman di kawasan



mangrove Desa Curahsawo tinggi. Indeks dominasi kelomang memilki nilai 0,41
yang artinya tidak ada spesies kelomang yang mendominasi. Pola penyebaran
kelomang secara keseluruhan menunjukan pola penyebaran individu
mengelompok. Dilihat dari indeks morisita kelomang 4,50. Kandungan bahan
organik berkisar antara 3,21%-4,38%. pH tanah termasuk basa berkisar antara
7,82-7,89.

Berdasarkan hasil penelitian dapat disimpulkan bahwa kondisi spesies
kelomang memiliki karakteristik masing-masing terhadap tekstur substrat seperti
spesies Clibanarius infraspinatus, Clibanarius longitarsus dan Clibanarius
merguiensis lebih menyukai substrat yang cenderung berlempung dan sedikit
berpasir, sementara untuk spesies Coenobita violascens, Coenobita rugosus dan
Coenobita brevimanus lebih cenderung menyukai substrat liat sedikit berpasir.

Keanekaragaman jenis kelomang di kawasan mangrove Desa
Curahsawo, Kecamatan Gending, Kabupaten Probolinggo masih cukup tinggi,
sehingga diharapkan adanya gerakan perlindungan cinta kelomang yang
nantinya dapat melindungi komunitas kelomang agar tetap terjaga
kenaekaragamannya dan disarankan untuk dilakukannya observasi secara detail
terhadap kelomang seperti identifikasi gen atau yang lainnya untuk melengkapi
informasi dan pengetahuan tentang kelomang agar lebih spesifik, yang nantinya
dapat digunakan sebagai upaya menjaga kelestarian kelomang di kawasan
mangrove Desa Curahsawo.
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1. PENDAHULUAN

1.1 Latar Belakang

Kelomang (Anomura) merupakan salah satu hewan unik yang termasuk
dalam kelompok krustacea dari ordo decapoda. Kelomang ini memiliki banyak
keunikan diantaranya mempunyai hama yang cukup unik yaitu kepiting pertapa
(hermit crab), ini karena kebiasaan kelomang yang bersembunyi di dalam
cangkang seperti seorang pertapa yang hidup sendirian di dalam gua. Seperti
pendapat dari Mesce (1993) bahwa kelomang adalah hewan yang termasuk
class krustacea, ordo decapoda yang menggunakan cangkang kosong dari
organisme lain yang berfungsi sebagai rumah dan melindungi diri dari serangan
predator. Menurut Listyo (2012) kelomang memiliki bentuk tubuh bagian
belakang asimestris ini terdiri atas 5 famili, 264 genus, 2.470 spesies dan 54%
dari jumlah tersebut dikuasai oleh kelomang. Menurut Suryari (2013) kelomang
memiliki karakteristik tersendiri sesuai dengan habitatnya. Pada prinsipnya
kelomang terbagi menjadi dua golongan yaitu kelomang darat atau biasa disebut
dengan land hermit crab dari familia Coenobitidae dan kelomang air atau yang
biasa disebut dengan aquatic hermit crab dari familia Diogenidae dan Paguridae.

Menurut Hebling et al. (1994) sebagian besar dari spesies kelomang
merupakan kelomang laut yang hidup di berbagai kedalaman dari perairan
dangkal. Mulai dari garis pantai hingga ke dasar laut terdalam serta kelomang
darat yang mampu hidup di daerah intertidal. Hewan ini hampir dapat ditemui
dengan mudah di daerah-daerah pesisir ataupun kawasan mangrove di
Indonesia karena daerah penyebarannya yang sangat luas. Kelomang menyukai
habitat yang cenderung terdapat banyak bahan organik, karena kelomang ini

memanfaatkan bahan organik sebagai sumber makanan untuk kehidupannya.



Setelah dilakukan survey secara langsung pada tanggal 19 Maret 2016

pada kawasan mangrove Desa Curahsawo, Kecamatan Gending, Kabupaten

Probolinggo, Jawa Timur merupakan salah satu habitat kelomang di Indonesia.

Sehingga peneliti tertarik untuk mengadakan penelitian lebih lanjut untuk

mengetahui

Curahsawo di Kabupaten Probolinggo.

1.2

Rumusan Masalah

Rumusan masalah dari penelitian ini adalah :

4 N

karakteristik habitat
setiap jenis kelomang
yang ditemukan pada
saat survey berbeda-
beda dilihat dari

/Kelomang ditemukan
di berbagai tempat

yang memiliki tekstur

~

tekstur

tanah  dan

bahan organik.

Keterangan :

tanah serta bahan
organik berbeda
seperti :

- Kawasan mangrove
- Tepi muara sungai

- Area tambak
\

kelomang apa saja yang berada pada kawasan mangrove

-

Karaktersitik habitat
yang dimiliki masing-
masing kelomang
berbeda tiap jenisnya,
sehingga hal ini dapat
menunjukkan wilayah
penyebaran dari
kelomang.

~N

a) Karakteristik habitat yang dimiliki kelomang berbeda setiap jenisnya, ini dapat

dilihat dari perbedaan tekstur tanah dan bahan organik sehingga

mempengaruhi pula jenis kelomang yang ditemukan, seperti pada kawasan

mangrove berbeda dengan area tambak serta berbeda pula dengan

kelomang yang ditemukan di tepi muara sungai.

b) Keberadaan kelomang yang ditemukan diberbagai tempat yang memiliki

karakteristik berbeda dapat menunjukan penyebaran kelomang.

c) Sehingga penyebaran habitat kelomang setiap jenis dapat dilihat dari

karakteristik habitat salah satunya adalah tekstur tanah dan bahan organik.

Perbedaan habitat dari berbagai jenis kelomang ini dapat dijadikan sebagai



penunjuk wilayah penyebaran kelomang di kawasan hutan mangrove Desa
Curahsawo, Kecamatan Gending, Kabupaten Probolinggo, Jawa Timur.
Berdasarkan dari uraian diatas maka rumusan masalah dari penelitian ini
adalah sebagai berikut :
1) Bagaimana struktur komunitas kelomang (Anomura) di kawasan mangrove
Desa Curahsawo, Kecamatan Gending, Kabupaten Probolinggo ?
2) Bagaimana penyebaran jenis kelomang (Anomura) berdasarkan tekstur

tanah yang dihuni ?

1.3 Tujuan
Tujuan dilakukan penelitian ini adalah sebagai berikut :
1) Mengetahui struktur komunitas kelomang di kawasan mangrove Desa
Curahsawo, Kecamatan Gending, Kabupaten Probolinggo, Jawa Timur.
2) Untuk mengetahui penyebaran jenis kelomang berdasarkan tekstur tanah

yang dihuni.

14 Kegunaan Penelitian

Keguanaan dari diadakannya penelitian tentang studi komunitas
kelomang ini, diharapkan dapat memberikan informasi terkait jenis-jenis
kelomang yang ada di kawasan hutan mangrove Curahsawo Kabupaten
Probolinggo serta menjadi acuan untuk penelitian selanjutnya tentang kelomang

(Anomura).



15 Waktu dan Tempat

Penelitian ini akan dilaksanakan pada bulan April-Mei 2016 di
Kawasan Mangrove Desa Curahsawo, Kecamatan Gending, Kabupaten
Probolinggo. Sementara identifikasi spesies kelomang dilakukan di
Laboratorium Probolinggo milik Fakultas Perikanan dan Iimu Kelautan

Universitas Brawijaya, Malang.



2. TINJAUAN PUSTAKA

2.1 Morfologi Kelomang

Menurut Listyo (2012) kelomang atau biasa dikenal dengan umang-
umang atau pong-pongan termasuk dalam infraordo anomura atau hewan yang
memiliki tubuh bagian belakang yang asimetris dan memiliki sepuluh kaki.
Sepasang kaki depan berbentuk capit yang berfungsi untuk memegang atau
menyerang mangsanya, kaki kedua dan ketiganya berfungsi sebagai organ untuk
bergerak, kaki keempat dan kaki kelima mengecil dan ujungnya juga berbentuk
capit kecil. Kedua pasang kaki terakhir ini memiliki bulu yang lebat yang
berfungsi untuk membersihkan tubuhnya, terutama insang dan telur pada betina.
Kelomang juga memiliki sungut pendek atau antenula yang terletak diantara
mata yang berfungsi untuk sensor bau dan mencari makanan, kelomang juga
memiliki sungut panjang atau antenna, terletak di luar mata yang berfungsi
sebagai penyentuh benda. Adapun bentuk anatomi kelomang dapat dilihat pada

Gambar 1.
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Gambar 1. Anatomi Kelomang (Ayacayia, 2015)



Secara umum kelomang hidup pada cangkang yang telah kosong untuk
melindungi perut lunaknya, menurut Dunbar (2006) kelomang menempati
cangkang kosong gastropoda yang memiliki bentuk perut melengkung untuk
mencocokkan kumparan atau lubang yang tersedia didalam cangkang tersebut.

Adapun klasifikasi menurut Mclaughlin et al. (2007) :

Phylum : Arthropoda

Class : Crustacea

Subclass : Malacostraca

Ordo : Decapoda

Infraordo : Anomura

Famili : Coenobitidae, Pylochelidae, Diogenidae, Paguridae,
Parapaguridae.

Kelomang adalah satwa tanpa tulang belakang (invertebrate). Kelomang
memiliki exoskeleton, kulit terluar yang memberikan dukungan untuk tubuh
mereka, tetapi tidak banyak memberikan perlindungan dari predator. Kelomang
sangat bervariasi dalam warna, dari merah hingga coklat ke unguan, dengan

garis-garis, titik dan pola lainnya.

2.2 Reproduksi Kelomang

Kelomang memiliki keistimewaan pada pola reproduksinya seperti halnya
pada morfologi dan anatomi. Kelomang merupakan hewan Semi-terestrial yaitu
hewan yang akan kembali ke laut ketika akan bereproduksi. Menurut Ates et al.
(2006) cara kelomang memikat lawan jenisnya yaitu dengan memperindah
cangkang dan capitnya dan ketika muncul ancaman dari pejantan lain, kelomang
akan melindungi betinanya dengan menggunakan capit kecilnya sedangkan capit

yang besar untuk menyerang pejantan yang dirasa menganggu keberadaannya,



hal semacam ini akan terus berlangsung hingga kelomang selesai molting dan
bertelur.

Menurut Ajis (2012) Seekor kelomang betina berukuran 2 cm dapat
bertelur sekitar 1.000 butir. Yang berukuran sebesar telapak tangan tentu bisa
lebih banyak lagi telurnya sekitar 40.000 hingga 50.000 butir. Saat masa subur,
ribuan sel telur yang membentuk gumpalan menempel pada swimmeret,
sejumlah serabut yang terdapat pada permukaan luar abdomen atau bagian
perut dari kelomang betina. Menurut Markham (2003) Setelah menetaskan telur,
larva kelomang akan mengapung-apung di laut terbuka sebagai zooplankton
hingga mereka mengendap dekat pantai dan menemukan cangkang yang cocok

untuk dihuni.

2.3 Siklus Hidup Kelomang

Siklus hidup kelomang dimulai dari perkawinan yang berlangsung di
daerah intertidal dan kelomang betina akan beruaya dari daerah intertidal ke
perairan laut sesuai dengan perkembangan telur untuk memijah, setelah
memijah kelomang betina akan kembali ke daerah intertidal. Telur yang telah
menetas akan berbentuk larva plantonik sebagai zooplankton. Larva kelomang
akan hidup di laut hingga berkembang menjadi megapola. Ketika telah menjadi
megapola, kelomang akan kembali ke daerah intertidal dengan bantuan angin
dan arus gelombang. Megapola yang telah mencapai daerah intertidal akan
mengalami molting dan menjadi kelomang dewasa kemudian mencari cangkang
gastropoda yang kosong sebagai rumah dan kelomang akan berganti cangkang
sesuai dengan pertumbuhannya (Mclaughlin et al., 2007). Siklus hidup kelomang

dapat dilihat pada Gambar 2.



Life Expectancy
Hermit crabs can live up to 40 years

Larvae

The eggs are laid in

the open ocean,and

burst as soon as they come in

contact with the salt water. The larvae

float along the ocean currents, eating plankton and metamorphosing
several times before looking like a hermit crab crossed with a lobster.
This stage is called the megalopa

Megalopa to Adult

After becoming a megalopa (hermit crab/lobster),
it begins searching for a discarded shell from
another mollusk and begins to transition to a life
on land. After a short period of time, the megalopa
buries Itself In the sand and metamorphoses again
into a hermit crab.

Female hermit crabs lay their fertil-

ized eggs, up to several thousands,

on the left side of their abdomens.

They are carried until the yolk sack is

fully depleted, when they turn a

dark-gray color Mating
Male hermit crabs transfer a capsule of
concentrated reproductive material to
the female after both emerge
slightly from their shells

Gambar 2. Siklus Hidup Kelomang (Pet Lovers Centre, 2015)

2.4 Jenis-jenis Kelomang

Menurut Farizi (2014) kelomang merupakan krustacea dari ordo
decapoda. Kata decapoda berasal dari Bahasa yunani yaitu deka yang berarti
sepuluh dan pous artinya kaki. Kaki ini digunakan untuk mengelompokkan
berbagai macam hewan aquatic seperti udang, lobster dan kepiting.

Berkaitan dengan kelomang yang ber ordo decapoda, Infraordo Anomura
yang memiliki 5 famili yaitu Coenobitidae, Pylochelidae, Diogenidae, Paguridae

dan Parapaguridae.

2.4.1 Famili Coenobitidae

Famili Coenobitidae terdiri dari dua genus yaitu, genus Birgus dan
Coenobita. Kelomang dari famili ini merupakan jenis kelomang yang hidup di
darat. Menurut Szabo (2012) kelomang betina dalam famili Coenobita akan

kembali ke laut demi melepas telur-telurnya dan saat menjadi larva akan tetap



hidup di laut sebagai zooplankton. Menurut Gilchrist (2003) pada saat kelomang
berbentuk larva akan berada di laut sebagai zooplankton, setalah mencapai
tahap megalopa kelomang darat mulai bermigrasi ke pantai.

Genus Birgus hanya memiliki satu spesies yaitu Birgus latro. Spesies ini
biasa disebut dengan Kepiting kelapa karena spesies ini jika sudah dalam fase
dewasa sering mencuri kelapa sebagai makanannya. Menurut Mclaughlin et al.
(2007) Birgus latro merupakan pemakan daging kelapa dan salah satu
arthropoda darat terbesar, individu ini dapat mencapai berat lima kilogram.

Genus berikutnya dari famili Coenobitidae adalah genus Coenobita.
Genus ini memiliki beberapa spesies yaitu Coenobita brevimanus, Coenobita
carnescens, Coenobita cavipes, Coenobita clypeatus, Coenobita compressus,
Coenobita longitarus, Coenobitaperlatus, Coenobitapseudorugosus, Coenobita
purpureus, Coenobita rubescens, Coenobita rugosus, Coenobita scaevola,
Coenobita spinosus, Coenobita variabilis dan Coenobita violascens. Spesies
genus ini berbeda dari genus Birgus yang memiliki ukuran sangat besar. Menurut
Szabo (2012) genus Coenobita merupakan jenis kelomang darat yang berukuran

relatif sangat kecil dan memiliki pergerakan yang sangat cepat.

2.4.2 Famili Pylochelidae

Kelomang Famili Pylochelidae disebut juga kelomang simetris karena
cheliped yang dimiliki umumnya berbentuk simetris. Menurut Mclaughlin et al.
(2007) famili Pylochelidae 10 umumnya memiliki cheliped yang simetris dan
pleomeres mereka masing-masing terdiri dari sepasang pelengkap simetris.
Berbeda dengan sebagian besar jenis kelomang lainnya, habitat Pylochelidae
biasanya berupa cekungan yang terbentuk dalam potongan-potongan kayu,
batuan lembut seperti batu apung, atau spons dan kadang-kadang karang.

Menurut Martin and Davis (2001) spesies kelomang di Indo-Pasifik barat, di



mana sebagian besar spesies berupa famili Pylochelidae yang tersebar sangat
luas mulai dari Afrika Selatan sampai daerah pesisir utara ke Jepang, spesies ini
hidup pada kedalaman mulai 30-1570 m, dengan sebagian besar spesies yang

ditemukan berada pada kedalaman antara 200 m dan 500 m.

2.4.3 Famili Diogenidae

Kelomang pada famili ini sering disebut sebagai kelomang kidal karena
kelomang ini memiliki cheliped atau anggota tubuh yang lebih besar pada bagian
sebelah kiri tubuhnya. Menurut Mclaughlin et al. (2007) kelomang dari family
Diogenidae memiliki bagian tubuh lebih besar pada sebelah kiri, jenis kelomang
ini memiliki penyebaran pada daerah beriklim tropis dan sub tropis terutama
pada kawasan Indo-Pasifik.

Bagian morfologi dari kelomang jenis ini memiliki keunikan tersendiri,
Menurut Scelzo et al. (2010) famili Diogenidae secara umum memiliki ciri-ciri
morfologi yaitu, bentuk insang bilateral. Branchiostegite masing-masing dengan
deretan duri kecil di anterodorsal dan margin distal. Peduncles mata yang
panjang, ramping, kornea mata tidak melebar. Peduncles Antennular tidak
mencapai margin distal dari kornea. Flagela antena agak panjang. Chelipeds
subequal atau memiliki ukuran yang sedikit tidak sama (bagian tubuh sebelah kiri

lebih besar).

2.4.4 Famili Paguridae

Berbeda denngan famili Diogenidae yang merupakan kelomang kidal,
Famili Paguridae disebut sebagai kelomang “tangan kanan” karena bagian tubuh
yang lebih besar terletak pada sebelah kanan. Menurut Mclaughlin et al. (2007)
anggota Paguridae sering disebut sebagai kelomang "tangan kanan", karena
kebanyakan spesies dari famili ini memiliki cheliped yang jauh lebih besar di

sebelah kanan.
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Famili Paguridae memiliki jumlah spesies paling tinggi diantara family
lainnya. Menurut Morgan (1989) famili Paguridae memiliki jumlah genus dan
spesies tertinggi bila dibandingkan dengan famili lainnya. Paguridae adalah
penghuni lebih umum daerah intertidal yang memiliki iklim tropis, sebagian besar

spesies dari famili ini ditemukan pada kedalaman antara 50 dan 500 meter.

2.4.5 Famili Parapaguridae

Kelomang dari famili Parapaguridae sering disebut dengan kelomang air.
Menurut Mclaughlin et al. (2007) famili Parapaguridae sering disebut sebagai
kelomang air karena spesies pada famili ini jarang ditemukan pada kedalaman
yang kurang dari 100 m. Kebanyakan spesies dari famili ini bisa ditemukan pada
kedalaman antara 200 m sampai 500 m. Penyebaran dari kelomang jenis ini bisa

dijumpai hampir di seluruh dunia.

2.5 Habitat Kelomang

Pusat interaksi habitat dari berbagai jenis organisme termasuk kelomang
adalah wilayah pesisir. Menurut Abbot (1995) dalam Astuti (2009) wilayah pesisir
merupakan pusat interaksi antara darat dan laut. Wilayah ini berperan sebagai
penyangga, pelindung dan penyaring semua kegiatan yang ada di daratan dan
laut serta pusat mata pencaharian dari penduduk. Wilayah pesisir merupakan
ekosistem alamiah yang unik, produktif dan mempunyai nilai ekonomi dan
ekologi yang tinggi. Menurut Dirhamsyah (2006) wilayah pesisir juga memiliki
fungsi-fungsi ekologis penting, antara lain sebagai penyedia nutrien, sebagai
tempat pemijahan, tempat budidaya serta tempat mencari makanan bagi
beragam biota laut. Beberapa spesies kelomang juga hidup diwilayah pesisir
atau zona litoral (pasang-surut), dengan arus yang relatif tenang dan

mendapatkan sinar matahari yang cukup.
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Zona intertidal juga memiliki karakteristik habitat yang sesuai untuk
berbagai jenis organisme. Menurut Nybakken (1998) seperti pada pantai
intertidal berpasir juga disusun oleh faktor-faktor fisik yang sama, tetapi
kepentingan relatif dari faktor-faktor ini adalah dalam menyusun komunitas dan
pengaruhnya terhadap substrat yang berbeda. Butiran pasir yang halus, melalui
gaya kapilernya, cenderung untuk menampung lebih banyak air dalam celahnya
setelah pasang turun. Sementara itu untuk substrat pasir yang kasar dan kerikil
relatif lebih cepat mengalirkan air ketika surut. Karena organisme yang menghuni
intertidal merupakan organisme air, mereka akan dapat berlindung dengan baik
dari kekeringan dipantai yang berpasir halus, akan tetapi akan mengalami
kekeringan di pantai yang berpasir kasar dan kerikil. Kelomang cenderung aktif
ketika pantai mengalami surut. Menurut Angel (2000) aktivitas kelomang daerah
intertidal terjadi ketika surut, pada saat pasang kelomang menuju ke darat dan

berlindung di pantai.

2.6 Peran dan Manfaat Kelomang Terhadap Habitatnya

Sejak keberadaan manusia di bumi, ekosistem telah mendukung
kehidupan manusia. Sebaliknya pemanfaatan berbagai jenis sumberdaya hayati
oleh manusia dalam suatu ekosistem berkaitan erat dengan faktor lingkungan
fisik, budaya dan sosial ekonomi masyarakat (Hardiansyah et al., 2006).
Berdasarkan konteks tersebut pemahaman akan interaksi manusia dengan
lingkungannya menjadi penting untuk memberikan perlindungan dan pemulihan
terhadap ekosistem, sebagai salah satu cara menjamin keberlangsungan dan
kesejahteraan manusia dalam ekosistem tersebut. Sifat omnivora dari kelomang
juga bermanfaat dan berperan sebagai pemakan seresah yang dapat membantu
pembusukan dari organisme. Sesuai dengan pernyataan Listyo (2012) peran

kelomang dalam kehidupan kita adalah kelomang merupakan hewan pemakan
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segala (omnivora). Dalam ekosistem berperan sebagai bersih-bersih atau dalam
bahawa jawanya resik-resik.

Kelomang merupakan krustasea decapoda dan hewan laut yang sudah
lama dikenal sebagai peliharaan yang unik. Kelomang sering diperjual belikan
sebagai peliharaan dan hiasan. Sementara itu lain halnya dengan kelomang dari
genus birgus, genus ini memiliki fase dewasa sebagai kepiting kelapa yang
sering dimanfaatkan sebagai makanan dan memiliki nilai ekonomis yang tinggi.
Menurut Ling (2001) dalam Billock (2008) kelomang dari genus birgus
mengalami 2 fase kehidupan, ketika fase remaja genus ini berupa kelomang
namun ketika fase dewasa dia menjadi kepiting kelapa yang sering dimanfaatkan
untuk dikonsumsi dan memiliki tingkat ekonomis yang tinggi seperti pada

gambar 3. Sementara itu dari genus lain semuanya berupa kelomang sejati.

Gambar 3. Sebelah Kiri (Kelomang Kelapa/ Ketam Kenari) dan Sebelah Kanan
(Kelomang Siap Saji) (Google image, 2016).

Kelomang dalam fase larva juvenil juga berupa zooplankton, biasanya
pada fase ini kelomang sering menjadi mangsa bagi organisme lainnya. Menurut
Lemaitre (1996) pada fase zooplankton kelomang sering menjadi makanan bagi
Ikan-ikan pemakan zooplankton serta menjadi mangsa bagi organisme perairan

lainnya.
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2.7 Faktor yang Mempengaruhi Kehidupan Kelomang

Berbagai macam faktor yang dapat mempengaruhi kehidupan dari
komunitas kelomang adalah jenis substrat dan bahan organik hal ini akan
mempengaruhi  pertumbuhan, kelangsungan hidup hingga penyebaran

kelomang.

2.7.1 Jenis Substrat

Substrat memiliki peran penting bagi kehidupan organisme seperti
Kelomang. Menurut Barnes (1993) dalam Ates et al. (2007) umumnya kelomang
menyukai habitat yang bertipe substrat pasir dan lumpur. Jenis subtrat tersebut
memudahkan pergerakan kelomang untuk mencari makanan, melindungi diri
serta melarikan diri dari arus pasang.

Pratami (2005) dalam Yuniarti (2012) menyatakan bahwa perbedaan
porositas substrat dari fraksi pasir akan mempengaruhi kandungan oksigen dan
nutrien pada lingkungan perairan. Porositas atau fraksi substrat yang padat dan
halus seperti liat akan mengakibatkan oksigen sulit tembus karena tidak terdapat
pori udara sebagai tempat pertukaran gas, namun jumlah nutrien (bahan organik)
yang tersedia lebih banyak. Sedangkan pada fraksi substrat yang lebih kasar
seperti pasir memiliki pori udara yang lebih besar sehingga kandungan oksigen
relatif lebih tinggi. Menurut Prijono (2013) definisi tekstur tanah menurut USDA
adalah perbandingan relatif antara partikel tanah yang terdiri atas fraksi lempung,
debu dan pasir. Tekstur tanah bersifat permanen atau tidak mudah diubah dan
memiliki pengaruh yang besar terhadap sifat tanah yang lain seperti struktur,
konsistensi, kelengasan tanah, peermeabilitas tanah, run off, daya infiltrasi dan

lain sebagainya.
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2.7.2 Bahan Organik

Tanah sangat berpengaruh terhadap kehidupan suatu organisme.
Menurut Notohadiprawiro (2006) tanah bukan semata-mata benda mati. Tanah
mengandung suatu bentuk kehidupan khas berupa flora dan fauna, sehingga
tanah memiliki ciri-ciri tertentu sebagai benda hidup. Oleh karena itu tanah
tersusun atas komponen-komponen abiotik dan biotik. Penyusun bahan organik
tanah yang lainnya adalah akar tumbuhan hidup dan mati, Sisa akar dan bagian
tumbuhan yang lain setelah mengalami perombakan dan terubah sebagian, dan
zat-zat organik baru hasil dari sintesa baik berasal dari bahan nabati maupun
bahan hewani.

Pantai dengan karakteristik berpasir memiliki kandungan bahan organik
yang tinggi. Menurut Nybakken (1998) pantai berpasir cenderung untuk
mengakumulasi bahan organik, yang berarti bahwa tersedia cukup banyak
makanan potensial untuk organisme penghuni pantai. Partikel yang mengendap
diestuari kebanyakan bersifat organik. Akibat dari substrat ini sangat kaya akan
bahan organik. Menurut Shih dan Yu (1995) bahan orginik sangat berpengaruh
terhadap kehidupan kelomang. Hal ini terkait ketersediaan pakan alam yang ada
di habitat tersebut, semakin tinggi bahan organik yang ada maka semakin

banyak pula jumlah pakan alam yang tersedia.

2.7.3 Derajat Keasaman (pH) Tanah

Beberapa hal yang dapat mempengaruhi besar kecilnya nilai pH antara
lain adalah dekomposisi bahan organik. Menurut Mc.Connaughey dan Zottoli
(1983) dalam Dirhamsyah (2006) konsentrasi ion zat air dalam air laut yang
dinyatakan dengan pH adalah kadar konstan berbeda-beda antara 7,6 dan 8,3.

Jika diketahui batas-batas dari parameter-parameter ini, yang dalam rangkanya
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organisme tertentu dapat muncul atau reaksi kimiawi dapat terjadi, dapat kita
perkirakan bahwa tipe lingkungan seperti apa ia dapat dijumpai.

pH juga menjadi salah satu indikator pencemaran dan kualitas hidup
organisme. Menurut Suresh et al., (2012) kualitas air juga ditentukan oleh pH air.
Air murni memiliki pH netral (pH=7). Air yang tidak tercemar memiliki pH diantara
6,5-8,5. Daerah di luar pH tersebut dapat dipastikan air telah tercemar. Menurut
Fotheringham (1999) nilai pH optimum bagi kelangsungan hidup Krustasea

berkisar antara 6,8 - 8,3.
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3. MATERI DAN METODE PENELITIAN

3.1 Materi Penelitian

Materi yang digunakan dalam penelitian ini adalah komunitas kelomang,
pengukuran tingkat kerapatan mangrove dan juga analisis substrat yang meliputi
tipe substrat (tekstur tanah), bahan organik tanah dan pH tanah pada masing-
masing transek yang berada di kawasan mangrove Curahsawo, Kabupaten

Probolinggo.

3.2 Alat dan Bahan
Alat dan bahan yang digunakan dalam pengambilan sampel kelomag,
pengukuran parameter kerapatan mangrove, substrat tanah dan bahan organik

tanah dapat dilihat pada Lampiran 1.

3.3 Metode penelitian

Metode yang digunakan dalam penelitian ini adalah metode survey.
Metode ini digunakan untuk memperoleh data berupa hasil observasi terhadap
suatu benda (fisik), kejadian atau kegiatan dan hasil pengujian. Menurut Arikunto
(2002) observasi merupakan pengamatan yang dapat meliputi kegiatan dengan
menggunakan indera yang dimiliki oleh manusia yaitu penglihatan, penciuman,
pendengaran, peraba dan pengecap. Kegiatan observasi pada penelitian ini
meliputi pengamatan dan pencatatan secara langsung terhadap pengambilan
sampel untuk identifikasi penelitian serta keadaan lapang tentang potensi

kelomang yang ada seperti kondisi habitat kelomang.

3.4 Penentuan Stasiun Penelitian
Penentuan stasiun penelitian di kawasan mangrove Desa Curahsawo,

Kecamatan Gending, Kabupaten Probolinggo, Jawa Timur dilakukan dengan
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cara survey langsung ke lapang. Dengan melakukan survey secara langsung
peneliti dapat mengetahui lokasi dan keadaan umum yang sebenarnya.

Dalam penelitian ini penentuan stasiun dilakukan dengan metode
“Purpossive Sampling” dengan menentukan 3 stasiun dan 3 substasiun.
Penentuan titik koordinat stasiun pengamatan dilakukan dengan menggunakan
alat bantu Global Positioning System (GPS). Peta lokasi pengambilan sampel

disajikan pada Gambar 4.

e — ! ! Disusun Oleh :
B — N Novia Arista Sari
P N 0 [005 0.1 02 0.3 0.4 125080100111001
X W¢>F~ Fakultas Perikanan dan llmu Kelautan
/ e LEGENDA
[} 1 A STASIUN 1 KAWASAN
] A K MANGROVE
B SUBSTASIUN 1
SUBSTASIUN 2
! SUBSTASIUN 3
@  STASIUN 2 KAWASAN TEPI
MUARA SUNGAI
SUBSTASIUN 1
SUBSTASIUN 2
SUBSTASIUN 3
[l  STASIUN 3 KAWASAN
PERTAMBAKAN
[l SUBSTASIUN 1
I SUBSTASIUN 2
[] SUBSTASIUN 3
JALANAN UMUM
——  JALANAN SETAPAK
SUNGAI
___ LUASAN DARATAN
LAUT
11 FOE IE MANGROVE
TAMBAK
Skala : 1 centimeter = 50 meters

Gambar 4. Peta lokasi Pembagian Titik Stasiun Penelitian
a. Stasiun 1: merupakan zona yang berada di kawasan mangrove di mana
terbagi menjadi 3 bagian yang terletak pada koordinat 7°46’57.12"-
7°46'59.75"LS dan 113°16°39.577-133°17°00.55"BT hingga 7°46'58.85"-
7°47°01.83"LS dan 113°16°38.35”-133°17°00.81"BT.
b. Stasiun 2: merupakan zona yang berada di tepi sungai (Riverside) dan
dekat dengan pantai. terletak pada koordinat 7°47°00.24”-7°47°01.09”°LS
dan 113°16'51.997-133°17°15.05"BT hingga 7°47°01.06”-7°47°01.86"LS

dan 113°16'51.62°-133°17'13.99"BT.
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c. Stasiun 3: merupakan zona yang berada disekitar area tambak terletak
pada koordinat  7°46'58.89"-7°47°04.29'LS dan  113°16'53.66"-
133°17°06.69"BT hingga 7°47°03.697-7°47°09.88"LS dan 113°16’54.91"-
133°17°03.60"BT.

Jumlah seluruh transek yang digunakan pada setiap sub stasiun
pengamatan adalah dua puluh tujuh, dengan jumlah transek per sub stasiun
yaitu tiga transek. Lokasi penempatan transek ditentukan dengan menelusuri
daerah stasiun pengamatan yang dinaungi tumbuhan mangrove, juga terdapat

kelomang di sekitarnya.

3.5 Pengambilan Sampel Kelomang

Sampel kelomang diambil dengan menggunakan transek ukuran 10m x
4m yang dapat dilihat pada Gambar 5. metode ini adaptasi dari penelitian
sebelumnya yaitu penelitian pendahuluan yang dilakukan Hardianto pada tahun
2015. Metode ini dipilih karena dianggap efisien dalam mangantisipasi
pergerakan kelomang yang cepat dan kondisi lapang yang rapat dengan
vegetasi mangrove.

Penggunakan transek ukuran 10m x 4m ini diawali dengan menarik garis
lurus sejauh 10 meter, kemudian berjalan diatas garis tersebut dengan menoleh
ke kanan dan ke Kiri lalu memandang sejauh 2 meter di masing-masing arah
untuk melihat pergerakan kelomang (Hardianto, 2015). Fungsi penggunaan
transek ini adalah mendapatkan data kualitatif sampel kelomang pada ekosistem

intertidal.
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2m

10m

Gambar 5. Transek ukuran 10m x 4m.
Setiap stasiun terdiri dari 3 plot transek dengan jarak masing-masing
transek sepanjang £10 m yang diambil secara acak. Penggunaan 3 plot transek
ini dikarenakan pergerakan kelomang yang cepat dan penyebarannya yang luas

sehingga cakupan wilayah yang luas.

3.6 Pengambilan Sampel Tanah

Sampel tanah diambil dari tiap titik sampling berdasarkan penentuan tiga
stasiun penelitian, dengan menentukan titik-titik pengambilan sampelnya seperti
pada Gambar 6. Jumlah sampel substrat yang diambil dari tiga lokasi stasiun

dan sub

stasiun adalah sembilan sampel.
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Gambar 6. Titik-titik pengambilan sampel substrat tanah

Sampel substrat diambil dengan menggunakan cetok, dengan cara
menggali liang tanah sedalam £10 cm pada masing-masing titik pengambilan
sampel. Sampel substrat yang telah diambil dicampur terlebih dahulu di ember
dengan menggunakan cetok (sekop), sampel substrat diambil secukupnya untuk

diuji di laboratorium.

3.7 Pengukuran Kerapatan Mangrove

Pada penelitian ini pembagian stasiun dilakukan dengan menggunakan
transek garis (line transec) yang ditarik secara tegak lurus garis pantai
(horizontal). Transek yang digunakan yaitu trensek kuadrat (garis berpetak).
Prosedur yang digunakan adalah sebagai berikut:

a. Transek garis ditarik secara tegak lurus garis pantai (horizontal)
disesuaikan dengan tata guna lahan.

b. Ukuran transek kuadrat yang digunakan yaitu ukuran 10m x 10m
mengingat jenis tegakan pohon yang digunakan yaitu jenis pancang
(diameter > 10 cm)

Hal ini sesuai dengan pernyatan Wijaya (2011) Data komunitas mangrove
dikumpulkan pada tiap stasiun dengan menggunakan metode line plots transect
(English et al., 1997). Prosedur yang dilakukan adalah:

a. Ditarik garis tegak lurus garis pantai, mulai dari batas garis pantai ke arah
belakang hutan mangrove,

b. Di sepanjang garis transek dibuat petak pengamatan berukuran 10m x
10m untuk kategori pohon (diameter >10 cm), 5 x 5 m untuk kategori

anakan (diameter 2-10 cm).
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Metode transek kuadrat (garis berpetak) dilakukan dengan cara
melompati satu atau lebih petak-petak dalam jalur sehingga sepanjang garis
rintis terdapat petak-petak pada jarak tertentu yang sama. Perhitungan dilakukan
dengan cara menghitung dan mencatat jumlah tegakan yang ada dalam setiap

petak stasiun dan mengukur diameter pohon. Berikut adalah rumus:

Jumlah Total Individu Spesies
Kerapatan (K) = x10.000
Luas Petak Pengamatan

Keterangan : K = Kerapatan
10.000 = (konstanta) konversi persatuan hekta

Pengukuran vegetasi mangrove langsung dilakukan di lokasi penelitian.
Hal ini untuk mengetahui kerapatan dan jenis mangrove yang mendominasi di
kawasan Curahsawo. Pengukuran vegetasi mangrove dilakukan di stasiun

pengamatan yang telah ditentukan.

3.8 Identifikasi Kelomang

Proses identifikasi kelomang dibantu juga oleh dokumentasi penelitian
yang diambil dengan kamera digital untuk mengingat lokasi pengambilan sampel.
Sampel kelomang yang telah diambil dimasukan toples plastik yang berisi
alkohol 70% tujuannya untuk mengawetkan sampel yang nantinya akan
diidentifikasi dengan melihat bagian tubuh dari kelomang dan dikelompokkan
berdasarkan fungsinya dan selanjutnya dicocokkan dengan buku identifikasi
kelomang. Buku identifikasi kelomang yang digunakan adalah (1.) Mclaughlin et

al., (2007), (2.) Dunbar (2006) dan (3.) Lemaitre (1996).

3.9 Tekstur Substrat (Agustina, 2012)
1) Sampel tanah kering udara ditimbang 20 g kemudian dimasukkan ke dalam

labu Erlenmeyer 500 ml dan tambahkan 50 ml air suling atau aquadest
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2)

3)

4)

5)

6)

7)

8)

9)

10)

Campuran tanah kering udara dengan aquadest ditambahkan 10 ml
hydrogen peroksida, tunggu agar bereaksi. Lalu ditambahkan sekali lagi 10
ml bila reaksi sudah berkurang. Jika sudah tidak terjadi reaksi yang kuat
lagi, di letakkan labu diatas pemanas hot plate dan naikkan suhunya
perlahan-lahan sambal menambahkan hydrogen peroksida setiap 10 menit.
Teruskan sampai mendidih dan tidak ada reaksi yang kuat lagi (peroksida
aktif di bawah suhu 100 °C)

Hasil campuran sampel tanah dengan hydrogen peroksida ditambahkan 50
ml HCI 2 M dan air sehingga volumenya 250 ml dan cuci dengan air suling
(untuk tanah kalkareous 4-5 kali)

Sesudah bersih, 20 ml kalgon 5 % ditambahkan dan dibiarkan semalam
Seluruhnya campuran sampel tanah diatas dituangkan ke dalam tabung
disperse dan di tambahkan air suling sampai volume tertentu dan kocok
dengan pengocok listrik selama 5 menit

Ayakan 0,005 mm dan corong diletakkan di atas labu ukur 1000 ml lalu
dipindahkan semua tanah diatas ayakan, dan dicuci dengan cara disemprot
air sampai bersih

Pasir bersih yang tidak lolos ayakan dipindahkan ke dalam kaleng timbang
dengan air dan keringkan di atas hot plate

Aquadest ditambahkan ke dalam larutan yang di tamping dalam gelas ukur
1000 ml sampai tanda batas 1000 ml. Letakkan gelas ukur ini dibawah alat
pemipet

Membuat larutan blanko dengan melakukan prosedur 1 sampai 8 tetapi
tanpa contoh tanah

Larutan diaduk dengan pengaduk kayu (arah keatas dan kebawah) dan

segera diambil sampel larutan dengan pipet sebanyak 20 ml pada
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11)

12)

13)

kedalaman 10 cm dari permukaan air dan dimasukkan ke dalam kaleng
timbang

Sampel larutan tanah dikeringkan dengan meletakkan kaleng di atas hot
plate atau di bawah oven dan ditimbang

Pengambilan contoh yang kedua dilakukan setelah jangka waktu tertentu,
pada kedalaman tertentu yang tergantung dari ukuran (diameter) partikel
yang akan di ambil serta suhu di larutan.

Untuk menentukan penyebaran ukuran pasir, diayak pasir hasil saringan
yang sudah dikeringkan di atas satu set ayakan yang terdiri dari beberapa
ukuran lubang dengan bantuan mesin pengocok ayakan. Kemudian

ditimbang masing-masing kelas ukuran partikel.

Perhitungan ;

Massa Liat = 50 x (massa pipet ke 2 — massa blanko ke 2)

Partikel debu

Massa debu = 50 x (massa pipet ke 1 — massa pipet ke 2)

Partikel pasir = Langsung diketahui bobot masing-masing dan hasil ayakan.

Persentase masing-masing bagian dihitung berdasarkan massa tanah (massa

liat + massa debu + massa pasir).

3.10 Bahan Organik (Ariani, 2011)

1)
2)

3)

4)

0,5 g contoh tanah kering dimasukkan ke dalam Erlenmeyer 500 ml

10 ml larutan K,Cr,O; 1 N ditambahkan dengan menggunakan pipet

20 ml H,SO,4 pekat ditambahkan kedalam campuran sampel tanah dengan
larutan K,Cr,0O-, kemudian labu Erlenmeyer digoyang perlahan sampai tanah
bereaksi sepenuhnya

Campuran tersebut dibiarkan selama 20 — 30 menit
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5)

6)

7

Setelah itu ditambahkan 200 ml aquadest dan 10 ml H;PO, 85 % dan 30
tetes Diphenilamine , larutan berwarna hijau gelap

Larutan sampel diisi dengan F,SO, dan terjadi perubahan warna dari hijau
gelap menjadi hijau terang

Setelah itu dimasukkan ke dalam rumus :

%C = (ml blanko — ml contoh) x 3 (100 + kadar air)
MI blanko x berat contoh 100

| BO=%Cx1,724 |

3.11 Derajat Keasaman Tanah (Maspary, 2011)

1)

2)

3)

4)

Sampel tanah dan aquadest dimasukkan ke dalam gelas air mineral dengan
perbandingan 1:1

Sampel tanah diaduk dengan sendok teh hingga homogen

Campuran air dan tanah dibiarkan 5-10 menit hingga terpisah (tanahnya
mengendap)

Setelah air terlihat agak jernih dimasukkan ujung kertas lakmus ke dalam

campuran tadi, jangan sampai mengenai tanah dan ditunggu sekitar 1 menit

Setellah warnanya stabil, dikocokkan warna yang di peroleh oleh kertas lakmu

dengan pH indkator dan di catat hasilnya.

3.12 Analisis Data

Data pengamatan kelomang yang diperoleh kemudian dianalisis dengan

menggunakan rumus-rumus sebagai berikut :

3.12.1 Kepadatan Kelomang

Kepadatan jenis dihitung dengan menggunakan rumus Yasman (1998) :

D (ind/m?) = =

Keterangan :
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D = Kepadatan individu
Ni = Jumlah individu i
A = Luas area pengamatan
3.12.2 Indeks Kelimpahan Relatif
Pada penelitian ini di lakukan analisis data kelimpahan relatif yang

bertujuan untuk melihat jumlah kelimpahan atau kepadatan biota. Menurut Krebs

(1985) dalam Silulu et al. (2013) adalah sebagai berikut :

KR (%) = 22 x 100
Keterangan :
KR = Kelimpahan realtif
Ni = Jumlah individu setiap jenis
n = Jumlah seluruh individu

3.12.3 Indeks Keanekaragaman Kelomang
Keanekaragaman jenis Kelomang di lokasi penelitian dihitung dengan
menggunakan indeks keanekaragaman Shannon-Wiener (Krebs, 2001 dalam

Susiana, 2011) adalah sebagai berikut :

S
H' = —ZPi.lnPi
t-1

Keterangan :

H = Indeks keanekaragaman

S = Jumlah Spesies

Pi =ni/N

ni = Jumlah individu setiap spesies
N = Jumlah individu seluruh spesies

Adum (1995) dalam Lihawa et al. (2013) menyatakan bahwa indeks
keanekaragaman < 0,5 berarti keanekaragaman rendah, nilai indeks
keanekaragaman = 0,5 sampai < 0,75 berarti indeks keanekaragamannya
sedang, sedangkan = 0,75 sampai mendekati 1 berarti indeks

keanekaragamannya tinggi.

3.12.4 Indeks Dominasi
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Indeks dominasi dihitung dengan menggunakan rumus indeks dominasi

dari Simpsons (Odum, 1993) adalah sebagai berikut :

-\ 2
_ ni
c=3(%)
Keterangan :
C = Indeks dominasi
ni = Jumlah individu setiap spesies
N = Jumlah individu seluruh spesies

Dengan kriteria :

- Jika 0 < D < 0,5 maka dominasi rendah

- Jika 0,5 <D < 0,75 maka dominasi sedang

- Jika 0,75 < D < 1,00 maka dominasi tinggi.

Suatu komunitas sering dijumpai spesies yang dominan. Dominansi
spesies ini menyebabkan keragaman jenis rendah. Kelimpahan jenis dikatakan
rendah, apabila hanya terdapat beberapa jenis yang melimpah, dan sebaliknya
suatu komunitas dikatakan memiliki keragaman jenis tinggi, jika kelimpahan

masing-masing jenis tinggi (Odum, 19993 dalam Susiana, 2011).

3.12.5 Pola Penyebaran
Untuk mengetahui pola penyebaran jenis suatu organisme pada habitat
tertentu, digunakan indeks penyebaran Morita (Brower dan Zar, 1977 dalam

Dewiyanti, 2004) dengan rumus sebagai berikut

?—an - N

d=nin”
nON(N-1)

Keterangan :

Id = Indeks penyebaran Morisita

n = Jumlah petak pengambilan contoh

N = Jumlah individu yang diperoleh pada seluruh petak contoh
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YX%2 = Jumlah total dari kuadrat individu tiap petak contoh

Berdasarkan perhitungan indeks penyebaran Morisita, pola penyebaran
jenis organisme dikategorikan sebagai berikut :

Pola penyebaran individu seragam ld<1

Pola penyebaran individu acak Id=1

Pola penyebaran individu mengelompok Id>1

Untuk menguiji kebenaran nilai indeks diatas, digunakan suatu uji statistik
yaitu penyebaran chi Suare (X°) dengan persamaan (Brower dan Zar, 1977

dalam Dewiyanti, 2004) sebagai berikut:

2

N

Keterangan : X* = Chi Square

n = Jumlah petak pengambilan contoh

nY ™, X% = Jumlah total kuadrat biota jenis ke-i yang ada

N = Jumlah seluruh biota jenis ke-i pada seluruh petak contoh.
Nilai Chi Square dari perhitungan dibandingkan dengan nilai Chi Square total
statistik dengan mnggunakan selang kepercayaan 95% (a=0,05). Jika nilai X2
hitung lebih kecil dari nilai X2 tabel, maka berarti tidak ada pebedaan nyata
dengan acak yang berarti pola penyebaran jenis nya bersifat mengelompok.

4. HASIL DAN PEMBAHASAN

4.1 Keadaan Umum Lokasi Penelitian

Kabupaten Probolinggo merupakan salah satu Kabupaten yang terletak di
Provinsi Jawa Timur berada pada titik koordinat 112°50° — 113°30" Bujur Timur
(BT) dan 7°40’° - 8°10’ Lintang Selatan (LS), dengan luas wilayah total
169.616,65 Ha (Pemkab, 2016). Lokasi penelitian berada di Desa Curahsawo,

Kecamatan Gending, Kabupaten Probolinggo. Daerah ini merupakan kawasan
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mangrove yang berdekatan dengan pemukiman warga, kawasan pertambakan,
wisata Pantai Bentar dan kawasan ini juga digunakan untuk jalur lintas antar
Provinsi. Luas wilayah Desa Curahsawo adalah 410 ha dengan ketinggian dari
permukaan laut 2,5 m. Adapun batas-batas wilayah desa dari sebelah utara ada
Selat Madura dan Sungai Pujel, sebelah timur Desa Pajurangan, sebelah barat
Desa Tamansari dan sebelah selatan Desa Sumber Kerang.

Kawasan mangrove Desa Curahsawo merupakan kawasan yang masih
alami, yang terdapat kawasan pertambakan di belakang kawasan mangrove dan
ada Sungai Pujel yang terkenal sebagai sungai terpendek di Kabupaten
Probolinggo, untuk menuju Sungai Pujel dapat ditempuh dengan berjalan selama
+30 menit dari pemukiman warga ada pula saluran irigasi pertambakan yang
sengaja dibuat untuk mengairi pertambakan.

Penelitian dilakukan dengan membagi lokasi penelitian menjadi tiga
stasiun yaitu stasiun satu berada di area hutan mangrove, stasiun dua di area

tepi muara sungai dan stasiun tiga berada pada area pertambakan. Stasiun

penelitian dapat dilihat pada Gambar 7.
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Gambar 7. Stasiun Pengambilan Sampel (a) Kawasan Mangrove, (b) Kawasan
Tepi Sungai dan (c) Kawasan Tambak.

Stasiun satu merupakan kawasan mangrove yang berdekatan dengan
jalur lintas antar Provinsi dan terdapat aktivitas penduduk yang mencari tiram.
Stasiun dua merupakan kawasan tepi sungai yang berfungsi sebagai irigasi
pertambakan sedangkan stasiun tiga berada pada kawasan pertambakan yang
masih di naungi oleh ekosistem mangrove baik di pinggir-pinggir tambak maupun
di tengah tambak. Ketiga stasiun tersebut merupakan daerah yang masih
dipengaruhi oleh pasang surut, sehingga dalam pengambilan sampel kelomang

harus menunggu saat air surut tiba.

4.2 Spesies Kelomang yang Teridentifikasi

Hasil kelomang yang ditemukan selama penelitian di lapang dan
selanjutnya telah dilakukan identifikasi berdasarkan Mclaughlin et al. (2007) dan
Dunbar (2006). Beberapa jenis kelomang yang diperoleh selama penelitian

adalah sebagai berikut :

4.2.1 Clibanarius infraspinatus (Hilgendorf, 1869)

Dokumentasi Pribadi \ Klasifikasi
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Kingdom : Animalia
Phylum : Arthopoda

Class : Crustacea

Subclass : Malacostraca

Ordo : Decapoda

Infraordo : Anomura

Family : Diogenidae

Genus : Clibanarius

Spesies  : Clibanarius infraspinatus
Spesifikasi

Cangkang

Panjang Betina :2,4—2,6mm

Panjang Jantan :2,0-2,5mm

Ukuran maksimum : 18,6 mm
Bentuk cangkang : berulir pendek

Antena : Coklat kebiruan
Antenula : Coklat kebiruan
Mata : Coklat gelap dengan
(Hilgendorf, 1869) garis merah putih
Capit : Orange kemerahan

Clibanarius infraspinatus memiliki bentuk mata memanjang, 2 capit yang
umumnya sama tetapi jika diperhatikan capit sebelah kanan lebih kecil dari pada
capit sebelah kiri. Bagian antennule sama atau sedikit lebih panjang dari mata.
Memiliki antenna yang panjangnya melebihi kaki depan. Berdasarkan warnanya
spesies ini cenderung berwarna orange keabu-abuan dan memiliki mata panjang
dan ramping.

Pada kelomang dewasa berwarna keabu-abuan orange, mata berwarna
coklat gelap atau coklat kehitaman dengan memanjang garis-garis putih
kemerahan. Capit berwarna orange kemerahan dan kaki jalan berwarna cokat
kebiruan. Sedangkan kelomang remaja pada mata dan kaki jalan tanpa warna.

Clibanarius infraspinatus biasanya hidup pada daerah subtidal dengan
habitat pasir dekat sungai. Penyebaran dari spesies ini mencakup wilayah Laut
Merah, Laut India, Thailand, Australis bagian Utara, Indonesia, Singapura,

Vietnam, Kepulauan Filipina, Taiwan, Jepang.
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4.2.2 Clibanarius longitarsus (de Haan, 1849)

Dokumentasi Pribadi Klasifikasi
: Kingdom : Animalia
Phylum : Arthopoda
Class : Crustacea
Subclass : Malacostraca
Ordo : Decapoda
Infraordo  : Anomura
Family : Diogenidae
Genus : Clibanarius
Spesies  : Clibanarius longitarsus
Spesifikasi
Cangkang
Panjang Betina :3,1-9,8mm
Panjang Jantan :2,9-95mm

(de Haan, 1849)

Ukuran maksimum : 12 mm
Bentuk cangkang : berulir panjang

Antena
Antenula
Mata
Capit

kesamping

: Hijau coklat
: Hijau coklat
: Hijau kecoklatan
: Coklat kehijauan

Clibanarius longitarsus merupakan spesies yang paling banyak
ditemukan. Kelomang jenis ini memiliki 2 capit yang sama panjang dan besar.
Bagian antennule lebih panjang dari mata. Clibanarius longitarsus Memiliki
antenna lebih kecil dari antennule namun panjangnya melebihi kaki depan.
Berdasarkan warnanya spesies ini cenderung berwarna hijau keabu-abuan.

Bagian mata berwarna orange dan pada bagian kaki terdapat garis biru

memanjang hingga keujung kaki.

Clibanarius longitarsus hidup pada habitat dengan tipe substrat lumpur
atau pasir dan mampu tumbuh hingga panjang maksimal 12 cm. Biasanya sering
ditemukan di dekat muara sungai atau di kawasan hutan mangrove. Penyebaran

spesies ini meliputi Laut Merah, Samudera India, Australia bagian barat, Taiwan,

Jepang dan Indonesia.
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4.2.3 Clibanarius merguiensis (De man, 1852)

Dokumentasi Pribadi Klasifikasi

Kingdom : Animalia
Phylum : Arthopoda

Class : Crustacea
Subclass : Malacostraca
Ordo : Decapoda
Infraordo : Anomura
Family : Diogenidae
Genus : Clibanarius

Spesies  : Clibanarius merguiensis

Gambar Literatur Spesifikasi
Cangkang
Panjang Betina :1,7—-2,6 mm
Panjang Jantan :1,8—3,5mm

Ukuran maksimum : 5 mm
Bentuk cangkang : Berulir pendek

ke samping
Antena : Biru tua
Antenula : Orange
(De man, 1852) Mata : Orange
Capit : orange dengan garis biru

Clibanarius merguiensis memiliki bagian frontal yang sempit, lebar
karapas mencapai 0,5 mm. lingkaran karapas melekuk tajam. Capit besar dan
tertutup oleh granula besar, daktilus memiliki satu alur yang memanjang pada
permukaannya, ujung daktilus berbentuk seperti kait. Tampilan karapas biru
kehijauan dengan bitnik-bintik putih. Anggota tubuh yang lain seperti perut, coxa
dan antenna berwarna orange. Kelomang jenis Clibanarius merguiensis ini lebih
kecil dan lebar dari pada spesies lainnya. Memiliki peduncles yang berwarna
orange, panjang peducle sekitar 0,2 mm. memiliki capit yang berukuran sama
besar dan sekitar capitnya terdapat pedicelaria.

Clibanarius merguiensis biasanya hidup pada daerah intertidal dengan

habitat pasir, bebatuan dan terumbu karang, namun tidak jarang spesies ini juga
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ditemui di daerah rumput laut. Penyebaran dari spesies ini mencakup wilayah

Mozambique, Asia Tenggara, New Caledonia dan Taiwan.

4.2.4 Coenobita violascens (Heller, 1862)

Dokumentasi Pribadi Klasifikasi
o Kingdom  : Animalia
Phylum : Arthopoda

Class : Crustacea

Subclass : Malacostraca

Ordo : Decapoda

Infraordo : Anomura

Family : Coenobitidae

Genus : Coenobita

Spesies  : Coenobita violascens
Gambar Literatur spesifikasi

Cangkang

Panjang Betina :11-15,9 mm

Panjang Jantan :10,1—-19,7 mm
Ukuran maksimum : 19,7 mm
Bentuk cangkang : berulir pendek

ke samping
Antena : Merah
Antenula : Merah kecoklatan
(Heller, 1862) Mata : Coklat gelap
Capit : Biru gelap atau coklat

Coenobita violascens memiliki bentuk mata pipih dan besar, memiliki 2
capit, dimana capit sebelah kiri tidak terlalu cembung. Berdasarkan warnanya
Coenobita violascens memiliki warna tubuh ungu lembayung tetapi beberapa
memiliki variasi dari ungu lavender hingga ungu gelap dan memiliki warna
tambahan pada permukaan capit kiri seperti bercak bercak berwarna jingga. Ada
juga yang menjulukinya “Komurasaki’ (“Ko”= merah, “murasaki’= ungu), ini
dikarenakan ketika masih muda (berumur antara 1-5 tahun) warna tubuhnya
merah menyala atau orange, hamun seiring dengan bertambahnya usia, warna
tubuh berubah menjadi ungu kecoklatan atau ungu kebiruan. Coenobita

violascens tidak menyukai bentuk cangkang seperti keong mas, turbo dan semua
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cangkang yang berulir pendek melainkan menyukai cangkang yang berulir

panjang seperti keong macan dan lain sebagainya.

Habitat Coenobita violascens biasanya hidup pada daerah supralitoral

sering ditemukan di hutan mangrove dekat pantai. Penyebaran dari spesies ini

mencakup pantai sumatera, sebagian pantai selatan jawa, wilayah Tanzania,

Nicobar Islands, Cebu Island, Kepulauan Filipina, Jepang dan Taiwan.

4.2.5 Coenobitarugosus (Edwards, 1837)

Klasifikasi

Dokumentasi Pribadi

s =5

Kingdom : Animalia
Phylum : Arthopoda

Class : Crustacea

Subclass : Malacostraca

Ordo : Decapoda

Infraordo : Anomura

Family : Coenobitidae

Genus : Coenobita

Spesies  : Coenobita rugosus
Gambar Literatur Spesifikasi

Cangkang

Panjang Betina 2 7,6-12,9 mm

Panjang Jantan 16,8-11,4 mm

(Edwards, 1837)

Kelomang Remaja : 2,8 - 4,8 mm
Ukuran maksimum : 15,9 mm
Bentuk cangkang : Berulir pendek ke

samping
Antena : Merah kecoklatan
Antenula : Merah
Mata : Coklat gelap
Capit : orange kemerahan

Coenobita rugosus dijuliki dengan nama kelomang keriput yang memiliki

bentuk mata memanjang lalu menyempit di ujungnya, memiliki 2 capit, dimana

capit yang sebelah kanan lebih kecil dari pada capit sebelah kiri. Ciri utama jenis

kelomang ini adalah terdapatnya pori-pori yang merata pada hamper seluruh

permukaan tubuhnya, serta sebuah parut atau pola mirip bekas jahitan ( /// )

pada sisi luar capit kirinya yang disebut stridulatory ridge. Berdasarkan warnanya
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Coenobita rugosus memiliki warna beragam seperti cream, keunguan, abu-abu,
hitam, putih, kebiruan atau campuran dari warna-warna tersebut.

Cangkang yang disukai kelomang keriput ini cangkang yang berulir
pendek seperti keong dan lain sebagainya. Kelomang jenis ini paling banyak
ditemukan di pantai pesisir indonesia dan merupakan salah satu jenis kelomang
yang paling aktif. Habitat Coenobita rugosus biasanya hidup pada daerah
supralitoral dengan pantai berpasir. Penyebaran dari spesies ini mencakup
wilayah Afrika Timur, Madagaskar, Seychelles, Kepulauan Tuamotu termasuk

Chichijima Jepang dan Pulau-pulau Amijima, Okinawa dan Taiwan.

4.2.6 Coenobita brevimanus (Dana, 1852)

Coenobita brevimanus biasa disebut kelomang ungu bercapit gemuk,
sedangkan para kolektor menjuluki indos atau Indonesian. Spesies ini memiliki
mata berukuran kecil dan berbentuk silindris, 2 capit yang sebelah kanan lebih
kecil dari pada capit sebelah kirinya yang gemuk/ cembung dan bulat, sama
seperti spesies Coenobita violascens spesies ini juga menyukai cangkang yang
berbentuk sangat cembung dan berulir panjang. Berdasarkan warnanya
Coenobita brevimanus memiliki beberapa warna diantaranya abu-abu kebiruan,
kehitaman atau hitam kelabu dan ungu kemerahan.

Coenobita brevimanus dapat ditemui pada kawasan hutan mangrove
dekat pantai. Penyebaran dari spesies ini mencakup di indonesia, sepanjang
pantai Timur Afrika, Kepulauan Tuamotu termasuk Pulau-pulau Ryukyu Selatan,

Taiwan dan Jepang.

Dokumentasi Pribadi Klasifikasi

36



Antena
Antenula

(Dana, 1852) Mata
Capit

Kingdom : Animalia

Phylum : Arthopoda

Class : Crustacea

Subclass : Malacostraca

Ordo : Decapoda

Infraordo  : Anomura

Family : Coenobitidae

Genus : Coenobita

Spesies  : Coenobita brevimanus
Spesifikasi

Cangkang

Panjang Betina :8,7—-16,3 mm

Panjang Jantan :13,4-21,7 mm
Ukuran maksimum : 29,8 mm
Bentuk cangkang : berulir panjang

ke samping

: Merah kecoklatan
: Coklat kehitaman

: Coklat gelap

: orange kemerahan

Kelomang juga memiliki kebiasaan atau tingkah laku diantaranya berburu
cangkang, mangganti cangkang, mengikis cangkang sementara, berkelahi

memperebutkan cangkang, menggunakan benda lain sebagai cangkang dan

simbiose pada cangkang.

a) Berburu Cangkang

Salah satu perilaku yang khas dari kelomang adalah berburu cangkang
yang akan digunakannya sebagai tempat tinggal dan sekaligus sebagai tempat
berlindung. Hal ini tampaknya memberikan perlindungan yang aman terhadap
pemangsa, baik di darat maupun di air. Selain itu juga untuk melindungi

kelomang dari kerusakan-kerusakan yang disebabkan hempasan ombak,

gesekan pasir dan batu karang.
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b) Mengganti Cangkang

Perpindahan dari cangkang yang lama ke cangkang yang baru dilakukan
dengan cepat dan hati-hati, karena keadaan ini merupakan masa kritis bagi
kelomang pada masa pertumbuhannya seperti pada gambar 8. Hal ini
disebabkan karena tubuhnya yang lunak merupakan sasaran yang baik bagi

predator.

Gambar 8. Kelomang Berganti Cangkang (Google Image, 2016)

Untuk berpindah ke cangkang yang baru kelomang seolah-olah sudah
mengatur posisi cangkang sedemikian rupa sehingga cangkang yang baru
tersebut bagian ventralnya berada dalam posisi terbuka. Posisi yang demikian ini
akan memudahkan kelomang memasukkan tubuhnya. Kuku-kukunya yang kuat
dan tajam akan memegangi pinggiran cangkang dan dengan cepat kelomang
tersebut menarik tubuhnya dari cangkang lama masuk ke cangkang baru. Hal ini
dilakukan berulang kali dengan maksud menyesuaikan ukuran tubuhnya,

sehingga tubuh kelomang tersebut dapat masuk dan tidak tampak dari luar.

c) Mengikis Cangkang Sementara
Ada kalanya kelomang salah dalam memilih ukuran cangkang, mungkin

terlalu kecil atau terlalu besar. Dalam keadaan demikian cangkang tersebut
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hanya ditinggali sementara saja hingga kelomang tersebut menemukan
cangkang baru yang lebih cocok, apabila cangkang yang baru dirasakan terlalu
sempit dan kecil ukurannya, sehingga tidak dapat keluar masuk dengan leluasa,
maka untuk mengatasi keadaan tersebut kelomang akan mengikis bagian dalam
cangkang dengan kuku-kukunya. Dengan derrrikian cangkang tersebut dapat
dihuni sementara waktu hingga ditemukan cangkang dengan ukuran yang lebih
sesuai. Sebelum mendapatkan cangkang siput yang cocok, kelomang akan
terlebih dahulu memeriksa bagian dalam cangkang dengan menggunakan
daktilus agar cangkang yang dihuni cocok dengan tubuhnya, hal ini biasanya
tidak berlangsung lama karena mereka akan berusaha mencari cangkang siput

lain yang sesuai dengan ukuran badannya.

d) Berkelahi Memperebutkan Cangkang

Cangkang yang dipilih sebagai tempat tinggal biasanya yang telah
kosong. Tidak jarang kelomang menyerang siput atau gastropoda yang
terluka oleh hewan lain. Disamping itu juga dari gastropoda yang tidak dapat
melarikan diri karena kondisi tertentu. Siput atau gastropoda yang sehatpun
kadangkala menjadi sasaran untuk mendapatkan cangkang. Kelomang akan
berlaku kasar terhadap siput (si pemilik cangkang) apabila menginginkan
cangkang siput sebagai rumahnya. Siput akan diserang secara tiba-tiba,
dirampas dan diusir dari cangkangnya. Seringkali perkelahian ini
mengakibatkan kematian dari siput. Biasanya kelomang akan mengintai siput
yang menjadi sasarannya kemana saja berjalan. Kaki-kaki pejalan (ambulatory
legs) akan mencengkeram dan menahan cangkang siput, sehingga tidak
dapat berjalan serta menariknya keluar dari cangkang. Perkelahian dalam
perebutan rumah atau cangkang baru tidak hanya terjadi antar kelomang dengan

siput saja, tetapi juga antar jenis kelomang itu sendiri. Kompetisi sesama jenis
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kelomang biasanya dimenangkan oleh kelomang yang berkekuatan besar,
baik dalam mempertahankan cangkang yang sudah ditinggalinya atau dalam
mencari cangkang baru. Sedangkan kelomang yang kalah dalam kompetisi
biasanya akan membenamkan diri ke dalam pasir atau bersembunyi dibalik batu-
batu karang untuk sementara waktu hingga kelomang tersebut siap untuk

berburu cangkang kembali.

e) Menggunakan Benda lain sebagai Cangkang

Branchial
Chamber
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Gambar 9. Kelomang Menggunakan Benda lain sebagai Cangkang (Google
image, 2016)

Seringkali kelomang tidak mendapatkan cangkang kosong. Bila hal ini
terjadi terkadang kelomang tersebut akan menggunakan benda atau bahan apa
saja yang didapat untuk melindungi abdomennya. Sehubungan dengan itu
pernah terlihat kelomang menggunakan tutup pasta gigi, botol, gelas atau yang

lainnya seperti pada gambar 9.

f) Simbiose pada Cangkang

Seringkali cangkang kelomang di tempeli oleh hewan atau tumbuhan,
sehingga tidak terlihat oleh predator. Hal ini sangat menguntungkan, karena
penghunian bersama dengan simbiose lainnya dalam satu cangkang dapat
menghalangi pemangsa atau dapat memberikan penyamaran bagi kelomang.
Selain itu terkadang kelomang juga naik ke atas perakaran pohon mangrove

untuk menghindari pasang air laut seperti pada gambar 10.

Gambar 10. Kelomang bersimbiose (Google image, 2016)

4.3 Kepadatan Kelomang
Hasil perhitungan kepadatan kelomang di stasiun satu untuk masing-
masing spesies adalah Clibanarius infraspinatus 1389 ind/ha, Clibanarius

longitarsus 3472 ind/ha dan untuk Clibanarius merguiensis 806 ind/ha.
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Sedangkan untuk spesies Coenobita violascens, Coenobita rugosus dan
Coenobita brevimanus tidak ditemukan pada stasiun area mangrove.

Stasiun dua diperoleh nilai kepadatan kelomang untuk Clibanarius
infraspinatus 2306 ind/ha, Clibanarius longitarsus 4611 ind/ha, Clibanarius
merguiensis 1528 ind/ha, Coenobita violascens 500 ind/ha, Coenobita rugosus
444 ind/ha dan Coenobita brevimanus bernilai 167 ind/ha. Sedangkan pada
stasiun tiga diperoleh hasil kepadatan kelomang untuk Clibanarius infraspinatus
4278 ind/ha, Clibanarius longitarsus 9972 ind/ha, Clibanarius merguiensis 1972
ind/ha sedangkan untuk Coenobita violascens, Coenobita rugosus dan

Coenobita brevimanus bernilai 0 karena tidak ditemukan pada stasiun area

tambak.
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Gambar 11. Grafik Kepadatan Kelomang
Kepadatan tertinggi pada setiap stasiun adalah spesies Clibanarius
longitarsus ini dikarenakan ketiga stasiun sangat sesuai dengan habitat yang
sukai Clibanarius longitarsus, yaitu di kawasan pertambakan, di dekat muara
sungai dan kawasan mangrove yang masih terpengaruh oleh pasang surut,
dapat dilihat pada gambar 11 grafik kepadatan kelomang diperoleh hasil tertinggi

pada stasiun 3 yaitu pada kawasan pertambakan dengan nilai kelimpahan 9972.
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Menurut Handa (2013), kelomang dari genus Clibanarius menyukai hidup di
daerah tepi muara sungai, kawasan mangrove dan pertambakan karena pada
daerah tersebut tersedia sumber makanan yang melimpah. Selain itu menurut
Cristin (2013) faktor yang mempengaruhi kepadatan suatu populasi adalah

natalitas, mortalitas, imigrasi, emigrasi, kompetisi, predasi dan waktu.

4.4 Kelimpahan Relatif Kelomang

Kelimpahan relatif kelomang di stasiun satu untuk masing-masing spesies
adalah Clibanarius infraspinatus 25%, Clibanarius longitarsus 61% dan
Clibanarius merguiensis berkisar antara 14%. Sedangkan untuk spesies
Coenobita violascens, Coenobita rugosus dan Coenobita brevimanus tidak di
temukan pada stasiun area mangrove. Untuk lebih jelasnya grafik kelimpahan

relatif pada stasiun mangrove dapat dilihat pada Gambar 12.

Stasiun 1 Stasiun 3
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Stasiun 2

Clibanarius infraspinatus
Clibanarius longitarsus

H Clibanarius merguiensis

Coenobita violascens

B Coenobita rugosus
Coenobita brevimanus

Gambar 12. Grafik Kelimpahan Relatif Kelomang di Setiap Stasiun

Kelimpahan relatif kelomang di stasiun dua untuk masing-masing spesies
yang ditemukan disemua transek adalah Clibanarius infraspinatus 24%,
Clibanarius longitarsus 48% dan Clibanarius merguiensis 16%. Coenobita
violascens 5%, Coenobita rugosus 5% dan Coenobita brevimanus 2%.

Kelimpahan relatif kelomang di stasiun tiga untuk masing-masing spesies
adalah Clibanarius infraspinatus 26%, Clibanarius longitarsus 62% dan
Clibanarius merguiensis 12%. Sedangkan untuk spesies Coenobita violascens,
Coenobita rugosus dan Coenobita brevimanus tidak di temukan pada stasiun
area mangrove.

Perbedaan kelimpahan dari setiap stasiun ini disebabkan oleh perbedaan
pilihan habitat yang disukai oleh masing-masing spesies. Seperti pendapat Grant
dan Kevin (1974) spesies dari genus Clibanarius lebih menyukai habitat pasir
berlumpur yang lembut, dengan sampah, kotoran, atau limbah. Sedangkan
menurut Ramsey (2013) genus Coenobita lebih menyukai daerah yang tidak
terlalu dekat dengan laut terbuka tetapi masih terpengaruh oleh pasang-surut,
menyukai substrat lumpur berpasir.

Selain itu perbedaan nilai kelimpahan dapat juga di pengaruhi dari

perbedaan pilihan habitat yang lebih disukai oleh masing-masing spesies dan
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juga dipengaruhi oleh ketersediaan makanan pada lokasi hidupnya. Menurut
Hickman et al. (2001) bahwa banyaknya sumber makanan dapat mempengaruhi

jumlah organisme di suatu ekosistem.

4.5 Indeks Keanekaragaman dan Dominasi Kelomang

Hasil perhitungan Indeks keanekaragaman kelomang yang ditemukan
pada keseluruhan stasiun adalah 1,09 yang artinya indeks keanekaragaman
kelomang tinggi. Indeks keanekaragaman jenis (H') adalah angka yang
menggambarkan keragaman jenis dalam suatu komunitas. Keanekaragaman
jenis dapat digunakan untuk menyatakan struktur komunitas.

Komunitas dikatakan memiliki keanekaragaman jenis yang tinggi apabila
komunitas tersebut disusun oleh banyak jenis dengan kelimpahan masing-
masing jenis sama atau tidak berbeda jauh. Sebaliknya apabila suatu komunitas
tersebut disusun oleh beberapa jenis dan hanya jenis-jenis tertentu yang
dominan maka keanekaragaman jenisnya rendah (Taqwa, 2010). Dari hasil
penelitian yang dilakukan untuk kondisi keanekaragaman kelomang diperoleh
hasil nilai 1,09 yang artinya keanekaragaman tinggi. Menurut Krebs (1989)
menyatakan bahwa jikan nilai H'<0,4 maka indeks keanekaragamannya rendah,
jika nilai 0,4<H’<1 maka indeks keanekaragaman dikatakan sedang dan jika nilai
H’>1 maka indeks keanekaragaman dianggap tinggi.

Indeks keanekaragaman kelomang di ketiga stasiun ini menggambarkan
bahwa kondisi keanekaragaman kelomang di Desa Curahsawo dalam kondisi
baik karena dapat dilihat dari nilai indeks keanekaragaman yang tinggi. Sehingga
dapat dikatakan bahwa kawasan mangrove Desa Curahsawo mendukung
kehidupan kelomang.

Sedangkan hasil perhitungan indeks dominasi keseluruhan stasiun

didapatkan nilai 0,41. Menurut Odum (1993) dalam Susiana (2011), menyatakan
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bahwa Indeks dominasi yang berada di bawah 0,5 menunjukkan bahwa tidak ada
spesies yang mendominasi, dan sebaliknya apabila nilai indeks dominasi berada
di atas 0,5 artinya ada spesies yang mendominasi. Sehingga dapat dinyatakan
bahwa pada kawasan mangrove Desa Curahsawo tidak ada spesies kelomang
yang mendominasi. Ini sesuai dengan pendapat Heddy dan Kurniati (1994)
bahwa nilai H atau indeks keanekaragaman dan nilai indeks dominasi
berbanding terbalik yaitu nilai indeks keanekaragaman yang tinggi menyatakan
dominasi yang rendah dan sebaliknya apabila kenaekaragaman rendah maka
terdapat dominasi. Dapat dikatakan bahwa keanekaragaman yang tinggi

menyatakan rantai makanan yang panjang dan banyak simbiosis.

4.6 Pola Penyebaran Kelomang

Berdasarkan perhitungan nilai pola penyebaran kelomang diperoleh hasil
pada keseluruhan stasiun dengan nilai 4,50. Dari nilai tersebut dapat dikatakan
bahwa rata-rata nilai pola penyebaran di seluruh stasiun pola penyebaran
individu mengelompok. Ini sesuai dengan indeks penyebaran Morisita yaitu pola
penyebaran jenis organisme di kategorikan menjadi 3 yang salah satunya
apabila nilai indeks penyebaran Morisitanya <1 maka pola penyebaran individu
seragam, nilai indeks penyebaran =1 pola penyebaran individu acak dan nilai
indeks penyebaran >1 pola penyebaran mengelompok.

Faktor yang mempengaruhi pola penyebaran kelomang ini adalah kondisi
substrat, ketersediaan pakan dan kesesuaian tempat tinggal. Seperti yang
dijelaskan oleh Suryani (2006), peran substrat dasar sangat menentukan
penyebaran jenis-jenis biota yang hidup didalamnya, karena erat kaitannya
dengan ketersediaan bahan organik dalam sedimen.

Pola penyebaran menggelompok dikarenakan masing-masing individu

masih dapat mentolerir persaingan antara individu sedangkan pola penyebaran
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seragam terjadi dikarenakan antar individu tidak dapat mentolerir persaingan
dalam kelompok sehingga mengakibatkan salah satu individu tidak mampu
bertahan sehingga mencari lokasi dimana masih mendukung untuk kehidupan
organisme tersebut tetapi tidak dalam kelompok. Kelomang memiliki karakteristik
tertentu terhadap habitatnya. Karakteristik habitat kelomang di Curahsawo dapat
ditinjau melalui grafik pola penyebaran kelomang. Adapun grafik penyebaran

kelomang dapat dilihat pada Gambar 13.

Lempung Berliat

Lempung Liat
Berpasir ==@=Clibanarius infraspinatus

==@= Clibanarius longitarsus

Lempung Berliat Lempung Berliat

Clibanarius merguiensis
Coenobita violascens

Lempung Liat @— Coenobita rugosus

Berpasir Liat Berpasir

=@=Coenobita brevimanus

Lempung Lia empung
Berpasir Berpasir

Gambar 13. Pola Penyebaran Kelomang Berdasarkan Tekstur Tanah

4.7 Tekstur Tanah
Hasil pengujian tekstur tanah pada penelitian ini diperoleh hasil tekstur
tanah pada stasiun area mangrove cenderung dominan berpasir dari liat
berpasir, lempung berpasir hingga lempung liat berpasir, pada stasiun area tepi
sungai (Riverside) hasil tekstur cenderung dominan liat dan lempung dari liat, liat
berpasir, lempung berliat hingga lempung liat berpasir sedangkan pada stasiun

area tambak hasil tekstur cenderung liat dan lempung dari liat, liat berdebu,
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lempung berliat hingga lempung liat berpasir. Adapun hasil analisis tekstur tanah
dapat di lihat pada Lampiran 6.

Tekstur tanah dan bahan organik dalam tanah secara umum dipengarubhi
faktor fisika, kimia, dan biologi tanah. Tekstur tanah yang lebih dominan berpasir
memiliki kadar oksigen lebih tinggi dibandingkan dengan substrat debu yang
lebih halus. Hal ini disebabkan tipe pori yang sangat memungkinkan
berlangsungnya percampuran yang lebih intensif dengan air yang berada di
atasnya. Akan tetapi kandungan bahan organiknya lebih rendah bila
dibandingkan dengan tipe substrat lain karena arus yang kuat pada substrat
berpasir tidak hanya menghanyutkan partikel sedimen yang berukuran kecil,
namun akan menghanyutkan pula bahan organik yang ada (Murdianto, 2003

dalam Suryani, 2006).

4.8 Bahan Organik Tanah

Kandungan bahan organik tanah pada penelitian ini untuk stasiun satu
3,23%, stasiun dua 3,21% dan stasiun tiga 4,38%. Bahan organik merupakan
hasil dekomposisi seresah dedaunan salah satunya daun mangrove dan bahan
organik ini berfungsi sebagai dasar rantai makanan. Adapun hasil analisis bahan
organik tanah dapat dilihat pada Lampiran 6 dan grafik kandungan bahan
organik dapat dilihat pada Gambar 14.

Perbedaan kandungan bahan-bahan organik dimasing-masing stasiun
dapat dipengaruhi oleh beberapa hal diantaranya jenis dan ukuran substrat.
Semakin halus tekstur substrat semakin tinggi pula kemampuan untuk menjepak
bahan organik (Nybakken, 1992 dalam Kangkan, 2006). Selain itu menurut Wood
(1987) dalam Nurfakih et al. (2013) menyatakan bahwa terdapat hubungan

antara kandungan bahan organik dan ukuran partikel sedimen.
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Gambar 14. Grafik Rata-rata Kandungan Bahan Organik Tanah

Kandungan bahan organik tanah yang dihitung dari kandungan C-
organik. Sifat kimia tanah yang berdasarkan kandungan C-organik terbagi
menjadi lima yaitu sangat rendah (<2,00% C), rendah (1,00-2,00% C), sedang
(2,01-3,00% C), tinggi (3,01-5,00% C) dan sangat tinggi (>5,00% C)
(Hardjowigeno, 2003 dalam Romadhoni dan Aunurohim, 2013). Kandungan
bahan organik tertinggi berada pada stasiun tiga ini dikarenakan kondisi stasiun
yang tertutup dan air masuk ketika pasang tertinggi dan ketika surut air masih
mengenang, sehingga memungkinkan pengendapan sedimen lumpur yang diikuti
oleh terakumulasinya bahan organik yang terbawa air pasang. Sedangkan
kandungan bahan organik terendah pada stasiun area mangrove dipengaruhi
oleh lokasi stasiun yang berada jauh dari air pasang dan cenderung tertutup oleh
pepohonan sehingga sinar matahari tidak dapat masuk secara merata.

Stasiu satu yang memiliki kandungan bahan organik sedang memiliki
kepadatan yang sedang pula akan tetapi hanya ditemukan tiga spesies saja, di
stasiun dua kandungan bahan organik tanah sedang akan tetapi memiliki
kepadatannya lebih tinggi di bandingkan stasiun satu ini dikarenakan lokasi yang

dekat muara sungai dan berdampingan dengan kawasan tambak, spesies
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kelomang yang ditemukan lebih beragam yaitu enam spesies. Di stasiun tiga
yang memiliki kandungan bahan organik tertinggi memiliki kepadatan lebih tinggi
pula dari seluruh stasiun karena lokasi stasiun bersubstrat berlempung serta pad
daerah ini merupakan kawasan tambak yang tidak terlalu terpengaruh secara
signifikan terhadap pasang surut. Pada stasiun tiga ditemukan tiga spesies
kelomang, selain itu ukuran dari kelomang yang ditemukan pada stasiun tiga
lebih kecil, diduga pada stasiun tiga merupakan lokasi perkembangbiakan
kelomang.

Ketersediaan bahan organik dalam tanah dapat berpengaruh terhadap
kepadatan kelomang. Hal ini sesuai dengan pendapat Barnes (1999), bahwa
keragaman dan jumlah individu setiap spesies disetiap habitat berhubungan
dengan kandungan bahan organik dan prosentase lempung berpasir dalam

substrat dasar habitatnya.

4.9 Derajat Keasaman (pH) Tanah

Hasil pengukuran derajat keasaman (pH) tanah pada penelitian ini untuk
stasiun satu 7,86, stasiun dua 7,82 dan stasiun tiga 7,89. Perbedaan kadar pH
tanah disebabkan oleh kadar bahan organik dan mineral yang terkandung dalam
sedimen. pH tanah disetiap transek tidak menunjukkan perbedaan yang
signifikan yaitu masih bersifat basa, dapat dilihat pada Gambar 15.

pH yang relatif basa, ini dikarenakan lokasi stasiun ini berada pada
daerah pantai dan tambak terkena cahaya matahari secara langsung. Selain itu
tekstur tanahnya yang dominan berpasir sehingga bahan organik lebih sdikit
karena dapat terdekomposisi secara optimal, sehingga dengan bahan organik
yang relatif rendah dapat menurunkan pH tanah. Pada stasiun satu meskipun
lokasi stasiun tidak terlalu terbuka dan tidak terkena sinar matahari secara

langsung serta memiliki tekstur tanah lempung yang menjerat bahan organik
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lebih banyak, selain itu karena jarang terkena pasang surut menyebabkan

kurangya sirkulasi air dan udara ke dalam tanah.
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7,78
Stasiun 1 Stasiun 2 Stasiun 3
Stasiun Pengambilan Sampel
Gambar 15. Grafik Rata-rata Derajat Keasaman (pH) Tanah

Derajat Keasaman (pH) sangat penting mendukung kelangsungan hidup
organisme akuatik, karena pH dapat mempengaruhi jenis dan susunan zat dalam
lingkungan perairan dan tersedianya unsur hara serta toksisitas unsur renik.
Menurut Sastrawijaya (1991) dalam Yeanny (2007), kondisi yang sangat asam
atau basa akan membahayakan kelangsungan hidup organisme karena akan
menyebabkan terganggunya metabolisme dan respirasi.

Pengukuran pH tanah juga sangat diperlukan dalam melakukan penelitian
mengenai fauna tanah. pH sangat penting dalam ekologi fauna tanah karena
keberadaan dan kepadatan fauna sangat tergantung pada pH tanah. Fauna
tanah ada yang hidup pada tanah dengan pH asam dan ada pula pada pH basa,

sehingga dominasi fauna tanah yang ada akan dipengaruhi oleh pH tanah (Suin,

1997).
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5. KESIMPULAN DAN SARAN

5.1 Kesimpulan

Berdasarkan hasil penelitian yang dilakukan di lapang, diperoleh

kesimpulan sebagai berikut:

1)

2)

Spesies kelomang yang ditemukan di lapang ada enam spesies vyaitu

Clibanarius infraspinatus, Clibanarius longitarsus, Clibanarius mergueinsis,

Coenobita violascens, Coenobita rugosus dan Coenobita brevimanus. Nilai

kelimpahan, kelimpahan relatif, indeks dominasi dan pola penyebaran

kelomang menunjukan bahwa :

a) Kelimpahan tertinggi pada lokasi stasiun satu, dua dan tiga adalah
spesies Clibanarius longitarsus yaitu dengan nilai kelimpahan pada
stasiun satu 3472 ind/ha, stasiun dua 4611 ind/ha dan stasiun tiga 9972
ind/ha.

b) Kelimpahan relatif tertinggi pada stasiun stasiun satu, dua dan tiga adalah
spesies Clibanarius longitarsus yaitu dengan nilai kelimpahan relatif pada
stasiun satu 61%, stasiun dua 62% dan stasiun tiga 48%.

c) Dari kestiga  stasiun pengambilan sampel nilai indeks
keanekaragamannya tinggi.

d) Dari ketiga stasiun pengambilan sampel tidak ditemukan adanya spesies
yang mendominasi

e) Pola penyebaran kelomang secara keseluruhan menunjukan pola
penyebaran individu mengelompok

Setiap spesies kelomang memiliki karakteristik masing-masing terhadap

tekstur substrat. Berdasarkan hasil pengamatan pola penyebaran kelomang

di kawasan mangrove Desa Curahsawo berdasarkan tekstur untuk spesies

Clibanarius infraspinatus, Clibanarius longitarsus dan Clibanarius
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mergueinsis lebih menyukai substrat yang cenderung berlempung dengan
sedikit berpasir, sementara untuk spesies Coenobita violascens, Coenobita
rugosus dan Coenobita brevimanus lebih cenderung menyukai substrat liat

sedikit berpasir.

5.2 Saran

Keanekaragaman jenis kelomang di kawasan mangrove Desa
Curahsawo, Kecamatan Gending, Kabupaten Probolinggo masih cukup tinggi,
sehingga diharapkan adanya gerakan perlindungan cinta kelomang yang
nantinya dapat melindungi komunitas kelomang agar tetap terjaga
kenaekaragamannya dan disarankan untuk dilakukannya observasi secara detail
terhadap kelomang seperti identifikasi gen atau yang lainnya untuk melengkapi
informasi dan pengetahuan tentang kelomang agar lebih spesifik, yang nantinya
dapat digunakan sebagai upaya menjaga kelestarian kelomang di kawasan

mangrove Desa Curahsawo.
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Lampiran 1. Alat dan Bahan Penelitian

No.

Parameter

Alat dan Bahan

1.

Kelomang

Cetok (sekop), ember, penjepit, toples, transek
ukuran 10m x 4m, handtally counter, kamera
dan meteran.

Alkohol 70% dan kertas label.

Kerapatan Mangrove

Transek ukuran 10m x 10m, handtally counter
dan meteran pakaian.

Substrat Tanah

Cetok (sekop), ember, erlenmeyer 500 ml,
gelas piala, gelas ukur 10 ml, 50 ml dan 1000
ml, pengaduk listrik dan kayu, ayakan ukuran
0.005 mm dan pengocoknya, pipet, timbangan
digital (dengan ketelitian 0.1 gram), hot plate,
oven, kaleng timbangan dan thermometer.
H,O, 30%, kalgon dengan konsentrasi 5%,
larutan N,PO; jarutan Na,CO; HCL 2M dan
Aquades

Bahan Organik (%)

Erlemenyer 500 ml, gelas ukur 25 ml, buret
untuk FeSO,, pengaduk dan magnetikstirer,
pipet volume 10 ml, beaker glass, buret
makro, gelas ukur 250 ml, labu ukur 500 ml
dan labu ukur 1 L.

Sampel tanah, H;PO, 80%, H2SO4 pekat
(diadas 96%), K2Cr2. O7 1N, penunjuk-
difenilamina, larutan fero 0.5 N, FeSO4 7
H20 1N dan air.

Derajat Keasaman
(pH) Tanah

Cetok, plastik bening, karet gelang, sendok
teh, kertas label, alat tulis
Aquadest, kertas lakmus
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Lampiran 2. Peta Lokasi Penelitian Kabupaten Probolinggo
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Lampiran 3. Kelomang yang Teridentifikasi pada Kawasan Mangrove
Curahsawo pada tanggal 19 April 2016

No. Spdsies Ju!”nlah yang Kgpadatan Kelimpahan

ditemukan (ind/ ha) Relatif (Kr)
1 Clibanarius infraspinatus 287 7972 25%
2  Clibanarius longitarsus 650 18056 57%
3  Clibanarius merguiensis 155 4306 14%
4  Coenobita violascens 18 500 2%
5  Coenobita rugosus 16 444 1%
6  Coenobita brevimanus 6 167 1%

Lampiran 4. Hasil perhitungan indeks keanekaragaman, indeks dominasi
dan pola penyebaran di seluruh stasiun

¢ Rumus Indeks Keanekaragaman —» H'=—Y7_;Pi.InPi

e rumus Indeks Dominasi » C=Y (%)

n 2
Yi-nX°—N

e Rumus Pola Penyebaran —— Id =nZ;
S N(N-1)

. . 2 pl . ) . 2
No. Spesies ni N X (nil N) Ln pi H (ni/ N) C Id
1 Clibanarius g7 1795 33105 025 -0.35 0,06
infraspinatus
2 Clibanarius oo 9935 170062 057  -0,32 0,33
longitarsus
3 quét:azﬁer;us?s 1132 8907 014  -027 0,02
4 Coe%ob'ta 0 . UA 63U
. : 18 1132 324 0,02 -0,07 0,00
violascens
5  Coenobita 16 1132 256 001  -0,06 0,00
rugosus
6  Coenobita 6 1132 36 001 -003 0,00
brevimanus

Lampiran 5. Hasil Identifkasi Jenis dan Kerapatan Mangrove Desa

Curahsawo.
Jenis Mangrove Tegakan
i : Total Tegakan
Tiang Pancang Semai
Rhizophora apiculata 78 308 184 560
Avicennia alba 14 5 0 19
Sonneratia alba 4 i 0 5
Total masing tegakan 96 314 184 584
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Lampiran Surat No. 7// /LK-B/N1/2016

Hasil Analisis Kimia Sampel Tanah

sampel

Sungai 1
Sungai 2
Sungai 3
Sungai 4
Sungai 5
Sungai 6
Mangrove 7
Mangrove 8
Mangrove 9
Tambak 1
Tambak 2
Tambak 3
Tambak 4
Tambak 5

Tambak 6

Tambak 7

Ulangan

1
2
1

pH (H0)
7,38
7,41
7,47
7,48
8,02
8,09
8,21
8,18
7,54
7,56
8,22
8,25
8,36
8,35

825
8,24
8,34
8,33
8,41
8,4
8,38
8,36
7,54
7,59
7,66
7,69
819
8,17
7,67
7,68
8,31

C Organik (%)
2,379
2,390
2,569
2,579
2,180
2,1 87-
2,388
2,374
2,592
2,587
2,386
2,381
3,370
3,376
3,980
3,992
3,733
3,777
2,590
2,577
2,759

| 2,789
3,376 V
3,390
3,571
3,557
2,991
2,973
3;579
3,568
3,774

Bahan Organik
(%)

3,089
3,104
3,337
3,350
2,832
2,840
3,101
3,083
3,367
3,360
3,098
3,092
4,376
4,385
5,169
5,184
4,848
4,906
3,363
3,347
3,583
3,622
4,385
4,402
4,638
4,620
3,884
3,861
4,647
4,634
4,901

Tekstur
Clay
Clay

Clay loam

Clay loam

- Sandy clay loam

Sandy clay loam
Sandy clay loam
Sandy clay loam
Clay
Clay
Sandy clay
| VSandyr clay

' Sandy clay loam
- Sandy clay loam

' Sandy clay loam

Sandy clay loam
Sandy clay loam
Sandy clay loarh
Sandy clay loam
Sandy clay loam
Sandy clay !oém
Sandy clay loam
Clay loam
Clay loam
Silty cla{y H
Silty clay
Sandy clay loam
Sandy clay loam

Clay

Clay

Sandy clay loam /



Lampiran Surat No. /LK-B/NI/2016

Bahan Organik

sampel  Ulangan  pH (H:0) C Organik (%) i Tekstur
2 8,36 3,785 4915 - Sandy clay loam
1 7,38 3,740 4,857 Clay
Tambak8 e - - S—— S st s e e e - i e A —————
7,34 3,774 4,901 Clay
1 7,42 3,984 5174 Clay
Tambak 9 e : ~ —— -

2 7,45 3,937 5,113 Clay /



Lampiran 7. Jadwal Pasang Surut Kabupaten Probolinggo (Badan Meteorologi Klimatologi dan Geofisika Kabupaten
Probolinggo, 2016)
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Lampiran 8. Dokumentasi Pribadi

) 1 A : }' p oS e
i N d AR

Pencarian kelomang

Pengeluaran kelomang dari
cangkang
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